
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
5.1 Kesimpulan 

1. Saluran pemasaran jagung di Desa Monggupo Kecamatan Atinggola Kabupaten 

Gorontalo Utara memiliki dua saluran pemasaran yang berlaku. Kedua saluran 

yang dilalui ini adalah saluran tidak langsung. Berikut saluran pemasaran 

tersebut: (1) Petani – Pedagang Besar – Pedagang Antar Pulau, (2) Petani – 

Pedagang Pengumpul – Pedagang Besar – Pedagang Antar Pulau.  

2. Farmer’s share atau bagian harga yang diterima petani hingga pada konsumen 

akhir yang dinyatakan dalam persen (%) yaitu: nilai farmer’s share terbesar ada 

pada saluran pemasaran I yaitu dengan jumlah 79,04% dan yang terkecil yaitu 

pada saluran pemasaran II dengan jumlah 61,90%. Berdasarkan kaidah 

keputusan, jika nilai farmer’s share lebih besar dari 70% maka saluran 

pemasaran dikatakan efisien untuk dijalankan dan sebaliknya jika farmer’s share 

lebih kecil dari 70% maka saluran pemasaran tidak efisien untuk dijalankan. 

Maka saluran pemasaran I lebih efisien dari saluran II. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran-saran yang dapat diberikan oleh penulis yaitu: 

1. Kepada para petani Jagung khusunya yang ada di Desa Monggupo Kecamatan 

Atinggola Kabupaten Gorontalo Utara, sistem pemasaran yang dilakukan sudah 

cukup baik akan tetapi para petani harus lebih baik dalam mencari informasi 

mengenai harga ditiap-tiap lembaga pemasaran agar harga jagung para petani 

tidak didominasi oleh lembaga pemasaran tersebut. 

2. Kepada pemerintah kiranya lebih memperhatikan lagi sentra produksi jagung 

yang memiliki nilai dan daya jual yang sangat baik dari tahun ke tahun dengan 

cara memperhatikan dan membantu para petani yang merupakan orang dibalik 

suksesnya pertanian seperti jagung di kabupaten, daerah dan khusunya di desa 

dengan pemberian bantuan berupa bibit, pupuk dan lainnya. hal ini dikarenakan 

banyaknya petani yang kekurangan modal dalam melakukan usahatani jagung 

tersebut sehingga melakukan peminjaman di bank, koperasi dll. Dilapangan juga 



banyak ditemukan petani yang sama sekali tidak pernah menerima bantuan 

apapun sehingga menimbulkan sedikit kekecewaan karena petani yang lain 

dapat bantuan tapi yang lain tidak sehingga diusahakan bantuan tersebut dapat 

disalurkan secara merata.  Setidaknya bantuan sekecil apapun itu sangat 

dibutuhkan oleh para petani. 

3. Kepada para peneliti selanjutnya diharapkan skripsi ini menjadi bahan referensi 

dan rujukan teman-teman sehingga mempermudah dalam melakukan penelitian 

berikutnya. 
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